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Abstrak

Krisis kepemimpinan generasi muda menjadi salah satu permasalahan yang banyak terjadi di lingkungan
kampus. Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi, kurangnya rasa tanggung jawab, lemahnya
kemampuan komunikasi, serta rendahnya keberanian dalam mengambil keputusan menunjukkan adanya
penurunan kualitas kepemimpinan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis krisis
kepemimpinan generasi muda serta mengkaji penerapan kepemimpinan transformasional dan
transaksional di lingkungan kampus. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
literatur (library research). Data penelitian diperoleh dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan sumber
akademik lain yang relevan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan
menggunakan analisis isi (content analysis) melalui proses pengumpulan, pengelompokan, dan penelaahan
data dari berbagai penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional lebih efektif dalam meningkatkan motivasi, kreativitas, loyalitas, serta partisipasi
mahasiswa dalam organisasi kampus karena menerapkan pendekatan yang komunikatif, humanis, dan
inspiratif. Sementara itu, kepemimpinan transaksional berperan dalam menjaga disiplin dan keteraturan
organisasi, namun kurang mampu membangun hubungan emosional dengan anggota organisasi. Oleh
karena itu, kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan transaksional dinilai dapat menjadi
solusi dalam mengatasi krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan kampus.

Kata Kunci: krisis kepemimpinan, generasi muda, kepemimpinan transformasional, kepemimpinan
transaksional, organisasi kampus.

Abstract

The leadership crisis among the younger generation has become one of the major issues occurring in
university environments. The low participation of students in organizations, lack of responsibility, weak
communication skills, and low confidence in decision-making indicate a decline in the quality of student
leadership. This study aims to analyze the leadership crisis among the younger generation and examine the
implementation of transformational and transactional leadership in campus environments. This research
uses a qualitative method with a library research approach. The data were obtained from various journals,
scientific articles, and other academic sources published within the last five years. The data analysis
technique used content analysis through the processes of collecting, classifying, and reviewing data from
previous studies. The results show that transformational leadership is more effective in increasing
students’ motivation, creativity, loyalty, and participation in campus organizations because it applies a
communicative, humanistic, and inspirational approach. Meanwhile, transactional leadership plays a role
in maintaining organizational discipline and order but is less effective in building emotional relationships
with organization members. Therefore, the combination of transformational and transactional leadership
is considered a suitable solution to overcome the leadership crisis among the younger generation in campus
environments.

Keywords: leadership crisis, young generation, transformational leadership, transactional leadership,
campus organizations.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi,
termasuk organisasi mahasiswa di lingkungan kampus. Dalam era globalisasi dan perkembangan
teknologi digital yang semakin pesat, generasi muda dituntut memiliki kemampuan
kepemimpinan yang adaptif, inovatif, serta mampu menghadapi berbagai tantangan sosial dan
akademik. Namun, pada kenyataannya masih banyak ditemukan mahasiswa yang kurang percaya
diri untuk menjadi pemimpin, rendahnya partisipasi dalam organisasi kampus, lemahnya
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tanggung jawab, serta kurangnya kemampuan dalam mengambil keputusan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya fenomena krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan perguruan
tinggi.

Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh di era digital memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi ini cenderung lebih kritis, menyukai fleksibilitas,
terbuka terhadap teknologi, namun juga mudah mengalami tekanan sosial dan kehilangan
motivasi dalam organisasi apabila tidak mendapatkan pendekatan kepemimpinan yang sesuai.
Perubahan pola perilaku generasi muda tersebut menyebabkan model kepemimpinan tradisional
kurang efektif diterapkan dalam organisasi mahasiswa saat ini. Oleh karena itu, diperlukan gaya
kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, serta membangun hubungan yang
lebih humanis antara pemimpin dan anggota organisasi.

Salah satu gaya kepemimpinan yang dianggap relevan dalam menghadapi tantangan generasi
muda adalah kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional menekankan
kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi, inspirasi, pengaruh ideal, serta mendorong
pengembangan potensi individu anggota organisasi. Gaya kepemimpinan ini dinilai mampu
meningkatkan semangat kerja sama, loyalitas, inovasi, dan efektivitas organisasi mahasiswa.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional pada
organisasi mahasiswa mampu meningkatkan efektivitas organisasi dan keterlibatan anggota
dalam menjalankan program kerja organisasi kampus.

Di sisi lain, kepemimpinan transaksional juga masih sering digunakan dalam organisasi kampus.
Kepemimpinan transaksional berfokus pada sistem penghargaan, aturan, disiplin, dan hubungan
kerja berdasarkan tugas yang harus diselesaikan. Gaya kepemimpinan ini dapat membantu
organisasi berjalan lebih terstruktur dan terarah, namun dalam beberapa kondisi dinilai kurang
mampu membangun kreativitas dan hubungan emosional anggota organisasi. Generasi Z
cenderung lebih menyukai pemimpin yang mampu memberikan apresiasi, dukungan emosional,
dan kesempatan berkembang dibandingkan kepemimpinan yang hanya berorientasi pada aturan
dan target semata.

Fenomena krisis kepemimpinan generasi muda juga terlihat dari rendahnya minat mahasiswa
untuk aktif dalam organisasi kampus dan kurangnya kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
tanggung jawab sebagai pemimpin. Selain itu, perkembangan media sosial dan budaya digital
turut memengaruhi pola komunikasi serta cara berpikir generasi muda dalam menjalankan
organisasi. Banyak mahasiswa lebih aktif di ruang digital dibandingkan terlibat langsung dalam
aktivitas kepemimpinan nyata di lingkungan kampus. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi
perguruan tinggi dalam membentuk karakter kepemimpinan mahasiswa yang berkualitas dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana
kepemimpinan transformasional dan transaksional diterapkan di lingkungan kampus serta
pengaruhnya terhadap perkembangan kepemimpinan generasi muda. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai gaya kepemimpinan yang lebih efektif dalam membentuk
karakter mahasiswa yang aktif, inovatif, bertanggung jawab, dan mampu menjadi pemimpin di
masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi.
Dalam lingkungan kampus, kepemimpinan menjadi salah satu aspek penting dalam membangun
karakter mahasiswa yang aktif, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama dalam organisasi.
Kepemimpinan mahasiswa tidak hanya berorientasi pada kemampuan mengatur organisasi,
tetapi juga mencakup kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, penyelesaian konflik,
serta kemampuan membangun motivasi anggota organisasi.

Perkembangan zaman dan perubahan karakter generasi muda menyebabkan konsep
kepemimpinan mengalami perubahan. Generasi Z lebih menyukai kepemimpinan yang fleksibel,
komunikatif, serta mampu membangun hubungan emosional yang baik dibandingkan
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kepemimpinan yang terlalu otoriter. Oleh karena itu, pemimpin di lingkungan kampus dituntut
mampu memahami kebutuhan generasi muda agar organisasi dapat berjalan secara efektif.

2. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus pada
kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi, motivasi, pengaruh ideal, stimulasi
intelektual, dan perhatian individual kepada anggota organisasi. Pemimpin transformasional
berusaha mendorong anggota organisasi untuk berkembang dan mencapai potensi terbaik
mereka. Gaya kepemimpinan ini dinilai efektif dalam membangun semangat kerja sama, loyalitas,
kreativitas, serta meningkatkan efektivitas organisasi mahasiswa.

Menurut penelitian Humaeriyah dkk. (2025), kepemimpinan transformasional mampu
meningkatkan efektivitas organisasi mahasiswa karena pemimpin mampu membangun
komunikasi yang baik dan menciptakan suasana organisasi yang lebih positif. Selain itu,
penelitian Bantam dkk. (2024) menjelaskan bahwa generasi Z lebih mudah menerima pemimpin
yang memberikan motivasi, penghargaan, dan kesempatan berkembang dibandingkan pemimpin
yang hanya menekankan aturan organisasi.

Kepemimpinan transformasional juga dinilai mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan organisasi kampus. Pemimpin transformasional dapat membangun rasa percaya diri
anggota organisasi sehingga mahasiswa lebih aktif dalam mengambil tanggung jawab dan
berkontribusi dalam organisasi. Oleh sebab itu, gaya kepemimpinan ini dianggap relevan dalam
menghadapi tantangan kepemimpinan generasi muda di era digital saat ini.

3. Kepemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus pada hubungan
pertukaran antara pemimpin dan anggota organisasi. Dalam kepemimpinan ini, pemimpin
memberikan penghargaan, arahan, maupun sanksi berdasarkan pencapaian tugas anggota
organisasi. Kepemimpinan transaksional cenderung menekankan disiplin, struktur organisasi,
target kerja, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.

Di lingkungan kampus, kepemimpinan transaksional masih sering diterapkan dalam organisasi
mahasiswa karena dianggap mampu menciptakan keteraturan dan kedisiplinan organisasi.
Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini memiliki kelemahan
dalam membangun kreativitas dan hubungan emosional antaranggota organisasi. Generasi Z
cenderung kurang nyaman dengan gaya kepemimpinan yang terlalu berorientasi pada aturan dan
tekanan kerja tanpa adanya dukungan emosional dari pemimpin.

Walaupun demikian, kepemimpinan transaksional tetap memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas organisasi. Pemimpin yang mampu menggabungkan unsur disiplin dan motivasi dinilai
lebih efektif dalam mengelola organisasi mahasiswa di lingkungan kampus. Oleh karena itu,
keseimbangan antara kepemimpinan transformasional dan transaksional menjadi faktor penting
dalam membangun organisasi mahasiswa yang efektif dan produktif.

4. Krisis Kepemimpinan Generasi Muda

Krisis kepemimpinan generasi muda merupakan kondisi menurunnya minat, kemampuan, dan
kesiapan generasi muda dalam menjalankan peran kepemimpinan. Fenomena ini terlihat dari
rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi kampus, kurangnya rasa tanggung jawab,
rendahnya kemampuan komunikasi, serta minimnya keberanian dalam mengambil keputusan.
Perkembangan teknologi dan media sosial juga memengaruhi pola interaksi sosial generasi muda
sehingga banyak mahasiswa lebih aktif di dunia digital dibandingkan terlibat langsung dalam
aktivitas organisasi kampus.

Menurut Nugroho dkk. (2024), generasi Z membutuhkan model kepemimpinan yang lebih
humanis, komunikatif, dan mampu memberikan ruang pengembangan diri. Jika organisasi
kampus tidak mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan karakter generasi muda, maka
minat mahasiswa terhadap organisasi dan kepemimpinan akan semakin menurun. Selain itu,
kurangnya pembinaan karakter kepemimpinan sejak dini juga menjadi salah satu penyebab krisis
kepemimpinan generasi muda di lingkungan perguruan tinggi.
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Krisis kepemimpinan generasi muda menjadi tantangan besar bagi perguruan tinggi karena
mahasiswa merupakan calon pemimpin masa depan. Oleh sebab itu, diperlukan strategi
pengembangan kepemimpinan yang mampu meningkatkan partisipasi, tanggung jawab,
kreativitas, serta kemampuan komunikasi mahasiswa melalui penerapan gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan karakter generasi muda saat ini.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research). Metode studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan, membaca, memahami, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah seperti jurnal,
artikel, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Penelitian ini
berfokus pada kajian mengenai krisis kepemimpinan generasi muda serta penerapan
kepemimpinan transformasional dan transaksional di lingkungan kampus.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, buku, serta referensi akademik lainnya yang
relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan merupakan publikasi 5 tahun terakhir
yang membahas tentang:

¢ Kkepemimpinan transformasional,

e kepemimpinan transaksional,

e generasiZ,

e organisasi mahasiswa,
dan krisis kepemimpinan generasi muda.
Sumber data diperoleh melalui Google Scholar, jurnal online, dan repository ilmiah lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Peneliti
mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian kemudian melakukan
pencatatan, pengelompokan, dan pengkajian terhadap isi jurnal maupun artikel yang relevan
dengan tema penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan
dengan cara:

1. Mengidentifikasi jurnal dan artikel yang relevan.

2. Mengelompokkan informasi berdasarkan tema penelitian.

3. Membandingkan hasil penelitian terdahulu.

4. Menarik kesimpulan mengenai kepemimpinan transformasional dan transaksional dalam

menghadapi krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan kampus.

5. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai hasil
penelitian dan referensi dari jurnal yang berbeda agar data yang diperoleh lebih valid, objektif,
dan dapat dipercaya. Selain itu, peneliti menggunakan sumber referensi yang memiliki
keterkaitan langsung dengan topik penelitian dan berasal dari jurnal ilmiah terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Krisis Kepemimpinan Generasi Muda di Lingkungan Kampus

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai jurnal dan artikel ilmiah, ditemukan bahwa krisis
kepemimpinan generasi muda di lingkungan kampus ditandai dengan rendahnya minat
mahasiswa dalam mengikuti organisasi, kurangnya rasa tanggung jawab, lemahnya kemampuan
komunikasi, serta rendahnya keberanian mahasiswa dalam mengambil keputusan. Banyak
mahasiswa cenderung pasif dan lebih fokus pada aktivitas akademik maupun media sosial
dibandingkan terlibat aktif dalam kegiatan organisasi kampus.

Perkembangan teknologi digital juga memengaruhi pola interaksi generasi muda. Generasi Z lebih
terbiasa berkomunikasi melalui media digital sehingga kemampuan komunikasi langsung dan
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kerja sama organisasi menjadi berkurang. Kondisi ini menyebabkan proses pembentukan
karakter kepemimpinan mahasiswa menjadi kurang maksimal. Selain itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa saat ini lebih menyukai lingkungan organisasi yang fleksibel,
tidak terlalu formal, dan memberikan ruang pengembangan diri yang lebih luas.

Menurut Nugroho dkk. (2024), generasi Z membutuhkan pemimpin yang mampu menjadi
motivator, pendengar yang baik, serta mampu menciptakan hubungan emosional dengan anggota
organisasi. Apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan terlalu otoriter dan hanya berorientasi
pada aturan, maka partisipasi mahasiswa dalam organisasi cenderung menurun.

2. Penerapan Kepemimpinan Transformasional di Lingkungan Kampus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional menjadi gaya
kepemimpinan yang paling relevan diterapkan dalam organisasi mahasiswa. Kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, loyalitas, dan semangat kerja sama
antaranggota organisasi.

Pemimpin transformasional biasanya memberikan inspirasi kepada anggota organisasi melalui
komunikasi yang baik, dukungan moral, penghargaan terhadap ide anggota, serta kemampuan
membangun suasana organisasi yang positif. Mahasiswa cenderung lebih nyaman dipimpin oleh
pemimpin yang mampu memahami kondisi anggota dan memberikan kesempatan berkembang
kepada setiap individu.

Penelitian Humaeriyah dkk. (2025) menjelaskan bahwa penerapan kepemimpinan
transformasional pada organisasi mahasiswa mampu meningkatkan efektivitas organisasi serta
memperkuat hubungan antaranggota organisasi. Selain itu, Bantam dkk. (2024) menyatakan
bahwa generasi Z lebih mudah termotivasi oleh pemimpin yang bersifat humanis, terbuka, dan
komunikatif.

Kepemimpinan transformasional juga mampu meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam
menjalankan tanggung jawab organisasi. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan dan motivasi
dari pemimpin cenderung lebih aktif dalam menyampaikan ide, berpartisipasi dalam kegiatan
organisasi, dan berani mengambil keputusan.

3. Penerapan Kepemimpinan Transaksional di Lingkungan Kampus

Selain kepemimpinan transformasional, beberapa organisasi mahasiswa juga masih menerapkan
kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan ini berfokus pada pembagian tugas, aturan
organisasi, disiplin kerja, penghargaan, dan sanksi terhadap anggota organisasi.

Kepemimpinan transaksional memiliki kelebihan dalam menciptakan keteraturan organisasi dan
meningkatkan kedisiplinan anggota. Pemimpin yang menerapkan gaya transaksional biasanya
memberikan target kerja yang jelas sehingga organisasi dapat berjalan lebih terstruktur.

Namun, berdasarkan hasil kajian literatur, kepemimpinan transaksional memiliki keterbatasan
dalam membangun hubungan emosional dan kreativitas anggota organisasi. Generasi Z
cenderung kurang menyukai gaya kepemimpinan yang terlalu menekan, kaku, dan hanya
berorientasi pada tugas tanpa adanya pendekatan interpersonal yang baik.

Lambung dkk. (2025) menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional tetap diperlukan dalam
organisasi kampus, terutama dalam menjaga disiplin dan tanggung jawab anggota organisasi.
Akan tetapi, gaya kepemimpinan ini perlu dikombinasikan dengan pendekatan transformasional
agar organisasi tetap berjalan efektif tanpa mengurangi kenyamanan anggota organisasi.

4. Perbandingan Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional

Berdasarkan hasil analisis berbagai jurnal, kepemimpinan transformasional dinilai lebih efektif
dalam menghadapi krisis kepemimpinan generasi muda dibandingkan kepemimpinan
transaksional. Kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi, partisipasi,
kreativitas, dan loyalitas mahasiswa dalam organisasi kampus.

Sementara itu, kepemimpinan transaksional lebih efektif digunakan dalam pengawasan tugas,
pembagian kerja, dan menjaga kedisiplinan organisasi. Kedua gaya kepemimpinan tersebut
sebenarnya memiliki peran penting dalam organisasi mahasiswa, namun penerapannya harus
disesuaikan dengan kondisi dan karakter anggota organisasi.

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 68


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 6 Juli 2026, Hal. 64-70
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Generasi muda saat ini membutuhkan pemimpin yang tidak hanya mampu memberikan arahan,
tetapi juga mampu menjadi inspirasi dan membangun hubungan yang baik dengan anggota
organisasi. Oleh karena itu, kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan transaksional
dapat menjadi solusi dalam mengatasi krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan
kampus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur mengenai krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan
kampus, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan minat dan kesiapan mahasiswa dalam
menjalankan peran kepemimpinan di organisasi kampus. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital, rendahnya rasa tanggung jawab, kurangnya keberanian dalam
mengambil keputusan, serta perubahan karakter generasi Z yang lebih menyukai lingkungan
organisasi yang fleksibel dan komunikatif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan gaya
kepemimpinan yang paling efektif diterapkan dalam organisasi mahasiswa. Kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, loyalitas, rasa percaya diri, dan
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi kampus. Pemimpin transformasional dinilai
lebih mampu memahami kebutuhan generasi muda karena menerapkan pendekatan yang
humanis, inspiratif, dan komunikatif.

Sementara itu, kepemimpinan transaksional tetap memiliki peran penting dalam menjaga
kedisiplinan, keteraturan, dan tanggung jawab anggota organisasi. Namun, apabila diterapkan
secara berlebihan, gaya kepemimpinan transaksional dapat membuat mahasiswa merasa
tertekan dan kurang nyaman dalam organisasi.

Oleh karena itu, kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan transaksional menjadi
solusi yang tepat dalam mengatasi krisis kepemimpinan generasi muda di lingkungan kampus.
Pemimpin organisasi mahasiswa perlu mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan
karakter generasi Z agar organisasi dapat berjalan lebih efektif dan mampu membentuk calon
pemimpin masa depan yang berkualitas.

SARAN

1. Perguruan tinggi diharapkan lebih aktif dalam memberikan pelatihan dan pengembangan
karakter kepemimpinan kepada mahasiswa melalui seminar, organisasi kampus, maupun
program pengembangan diri lainnya.

2. Organisasi mahasiswa diharapkan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional
yang lebih humanis, komunikatif, dan mampu memberikan motivasi kepada anggota
organisasi.

3. Mahasiswa diharapkan lebih berani mengambil tanggung jawab, aktif dalam kegiatan
organisasi, serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama agar mampu
menjadi pemimpin yang berkualitas di masa depan.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian lapangan agar
memperoleh data yang lebih mendalam mengenai krisis kepemimpinan generasi muda di
lingkungan kampus.
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